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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang 

Penggunaan metode Tahqiq dalam pembelajaran baca Al-Qur’an di SMP 

Assaidiyyah Malang, dapat disimpulkan : 

1. Sejarah Pengembangan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Penggunaan 

metode Tahqiq di Pondok pesantren Nurul Ulum telah di mulai pada 

Tahun 1989. Dengan di bina langsung oleh pengasuh yakni Gus 

Sulthon Rofi’i yang mana beliau alumni Pondok Pesantren Ilmu Qur’an 

(PIQ) dan Gus Kamal Fauzi Syifa’ yang pernah belajar langsung dari 

Mbah Arwani seorang tokoh Ulama Qur’an dikudus. 

2. Penerapan pembelajaran Al-Qur’an di SMP Assaidiyyah Kepanjen 

Malang tidak hanya mengenalkan metode bacaan tahqiq saja, 

melainkan pada penerapannya menggunakan metode konvergensi, 

yakni metode sintesis, analisis, Talqin-Taqlid dan ceramah sebagai 

penunjang. Ada beberapa aspek dalam penerapan pembelajarannya 

tersebut, yaitu  meliputi materi, metode, strategi, latihan (dril),  

3. Dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan metode tahqiq dikatakan efektif 

harus memenuhi standart sebagai berikut a) santri mampu mengenal 

huruf, b) mampu mempraktekkan membaca ayat al-qur’an dengan 

benar, c) santri mengetahui dan memahami teori dalam ilmu tajwid, d) 

santri menguasai makhorijul huruf, e) santri mampu menghindar dari 
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lahn baik lahn jalli maupun lahn khofi, 6)  santri memiliki kebiasaan 

murojaah.
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B. Saran  

1. Bagi SMP Assaidiyyah : Untuk selalu mempertahankan dan 

mengoptimalkan metode Tahqiq di SMP Assaidiyyah. Sebagaimana 

tujuan pertama untuk menyatukan bacaan tiap elemen santri dan tentunya 

sebagaimana tuntunan ayat untuk selalu membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar. 

2. Bagi Murid : Dengan adanya metode Tahqiq, setiap murid diharapkan 

benar-benar melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an dengan baik dan 

sungguh-sungguh serta meningkatkan kedisiplinan dalam pembelajaran. 

Karena dengan adanya rasa tanggung jawab dan disiplin dari masing-

masing murid itulah, dapat mengoptimalkan dari penggunaan metode 

tahqiq itu sendiri. Dengan demikian akan tercapai apa yang dimaksud 

bagi santri yang belajar. 

3. Agar penerapan Pembelajaran baca Al-Qur’an  melalui Metode Tahqiq 

bagi murid, dijadikan sebuah wacana terhadap khazanah keilmuan yang 

saat ini maupun akan datang dan dapat terealisasi secara langsung dalam 

lingkungan pesantren maupun lingkungan lainnya. Serta perlu adanya 

pengembangan penelitian lebih lanjut tentang berupa konsep 

Implementasi Pembelajaran baca Al-Qur’an  melalui Metode Tahqiq, 

sehingga membawa kesempurnaan dari bahasan tersebut di masa 

mendatang. 
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